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Semakin berat cobaan yang dirasa 
Hidup penuh dengan keterbatasan 
Merasa hidup sendirian, kesepian dan tidak berguna 
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 Agar mereka bersemangat untuk menjalani masa tuanya 
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MOTTO 
 
Cara untuk menjadi di depan adalah memulai sekarang. Jika memulai 
sekarang, tahun depan Anda akan tahu banyak hal yang sekarang 
tidak diketahui, dan Anda tak akan mengetahui masa depan jika 
Anda menunggu-nunggu. 
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INTISARI 
 
 UD. Sejati Plywood ialah salah satu perusahaan 
yang berperan dalam industri triplek di Sleman,  
Yogyakarta. MK dan OPC adalah salah satu jenis material 
yang dibutuhkan dan merupakan bahan baku utama. Dalam 
memenuhi kebutuhan MK, UD. Sejati Plywood mempunyai 6 
supplier yaitu Lumajang (SL), Secang (SS), Boyolali 
(SY), Godean (SG), Wonosobo (SW) dan Banjarnegara (SB). 
Dan untuk bahan baku OPC memiliki 4 Supplier yaitu 
Lumajang (SG), Klaten (SK),  Boyolali (SI) dan Wonosobo 
(SO). UD. Sejati Plywood belum memiliki sistem 
pemilihan supplier yang jelas serta sistem 
pengalokasian pemesanan bahan baku yang tepat dimana 
selama ini hanya dilakukan secara subjektif. Itulah 
sebabnya sering mendapatkan komplain dari konsumen 
mengenai triplek yang mereka dapatkan.  
 Dalam penelitian ini, penulis memberikan usulan 
perbaikan evaluasi supplier dengan menggunakan metode 
AHP. Terdapat 6 kriteria yang dinilai, yaitu kualitas, 
waktu, harga, pelayanan, responsiveness, dan quantity. 
Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk memilih 
supplier, kemudian akan diintegrasikan dengan metode GP 
untuk mengalokasikan pembelian bahan baku.  
 Berdasarkan hasil AHP diketahui score untuk bahan 
baku MK dari yang tertinggi yaitu SW dengan score 
(0,3141), SL dengan score (0,2169), SB dengan score 
(0,2009), SY dengan score (0,1339), SS dengan score 
(0,0735), dan SG dengan score (0,0608). Sedangkan untuk 
bahan baku OPC dari yang tertinggi, yaitu SK dengan 
score (0,4345), SO dengan score (0,2196), SG dengan 
score (0,01815), dan SI dengan score (0,1644). Dengan 
Goal Programming dapat diketahui kuota pembelian di 
masing-masing supplier yang sesuai dengan score 
supplier. Untuk bahan baku MK dialokasikan seluruhnya 
ke supplier Wonosobo dan untuk bahan baku OPC 
dialokasikan seluruhnya ke supplier Klaten.  
 
Kata Kunci: Analytical Hierarchy Process (AHP), Goal 
Programming. 
 
